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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian gelagar pelat I dan gelagar pelat Dobel Delta

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut yaitu :

1.

Penambahan pelat penopang pada sisi pelat sayap dan pelat badan pada
gelagar penampang I terbukti dapat meningkatkan rasio kapasitas lentur
gelagar pelat penampang Dobel Delta terhadap penampang I hingga 1,57
kali

Dengan memodifikasi pelat penampang I didapatkan nilai koefisien tekuk
pada pelat penampang Dobel Delta yaitu koefisien tekuk pelat sayap 0,16
dan koefisien tekuk pelat badan 30,12 sedangkan koefisien tekuk pelat

sayap penampang I sebesar 0,128 dan koefisien tekuk pelat badan 37,67.

Dengan memodifikasi. pelat 1  menjadi pelat Dobel Delta akan
meningkatkan rasio tegangan knitis gelagar pelat penampang Dobel Delta
terhadap penampang I hingga 1,17 kali.

Dengan memodifikasi pelat I menjadi pelat Dobel Delta  akan
meningkatkan rasio kekakuan gelagar pelat penampang Dobel Delta

terhadap penampang I hingga 1,72 kali.

88




6.2

89

. Untuk hubungan momen-kelengkungan pada pelat I dan pelat Dobel Delta

dapat disimpulkan bahwa semakin kecil ketinggian pelat badan maka

kelengkungan yang terjadi semakin kecil

. Untuk rasio Mn/My terhadap kelangsingan pelat dapat disimpulkan

bahwa semakin besar rasio Mn/My maka semakin kecil tekuk lentur pada

pelat badan akan terjadi.

Saran

Agar penelitian gelagar pelat I dan Pelat Dobel Delta lebih akurat maka

diharapkan lebih banyak menambahkan variasi-variasi pada penelitian selanjutnya.

Adapun saran-saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya sebagai

berikut yaitu :

1.

Penambahan lebar pelat sayap dan tinggi pelat badan masih mungkin
dilakukan untuk meningkatkan kekuatan pelat baik pelat profil I maupun

Dobel Delta,

Penambahan pelat penopang pada sudut yang bervariasi diharapkan dapat
lebih menambahkan keakuratan penelitian ini,
Pengelasan sample pelat harus benar-benar diperhatikan agar pelat tidak

mengalami residu,
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4. Pemasangan pengaku (bracing) pada saat penelitian dilaboratorium harus
benar-benar diperhatikan agar pelat tidak mengalami punter dan
diharapkan akan lebih meningkatkan keamanan pada saat pengujian,

5. Pemasangan Dial samping arah vertikal baik digunakan agar dapat

mengetahui seberapa besar lendutan kearah samping,

6. Pemasangan beban pada % bentang harus diperhatikan agar didapatkan

hasil lendutan yang lebih sesuai.




